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BAB I
PENDAHULUAN

0. Latar Belakang
Air merupakan salah satu komponen yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Air di Indonesia sangat melimpah, hal ini karena Indonesia merupakan negara kepulauan. Akan tetapi, hal ini tidak dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat Indonesia. Sebaliknya, masyarakat menyalahgunakan kelebihan ini dengan mencemarinya. Sangat mudah kita menjumpai sungai-sungai di Indonesia, khususnya daerah Surabaya, yang airnya tak bisa lagi disebut bersih. Permukaan sungai yang tertutup oleh sampah menjadi pemandangan yang tidak lagi langka.
[bookmark: more]Pencemaran air adalah suatu perubahan negatif di tempat penampungan air, seperti danau, sungai, lautan, dan air tanah akibat adanya aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh manusia. Kebutuhan masyarakat akan air bersih meliputi minum, memasak, mencuci, dan keperluan lain. Air yang dapat digunakan untuk memenuhi semua kebutuhan tersebut seharusnya adalah air yang mempunyai standar 3B (tidak berwarna, berbau,dan beracun), tetapi pada kenyataannya masih banyak sekali ditemukan sumber air dengan banyak sampah  dan airnya keruh karena limbah industri maupun non industri. Jenis limbah industri yang dibuang dan dialirkan ke sungai berasal dari sisa hasil produksi pabrik-pabrik yang tidak bertanggung jawab. Semua akhirnya terakumulasi di sungai dan pencemaran air ini dapat merugikan manusia apabila mengkonsumsi air ini. Meningkatnya kebutuha manusia akan air yang disertai dengan meningkatnya pencemaran air yang terjadi seakan menjadi permasalahan yang tidak akan pernah usai jika tidak dilakukan teknologi pengolahan air yang disertai dengan perubahan perilaku manusia itu sendiri. 
Dalam hal ini sistem penjernihan air dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan permasalahan pencemaran air oleh limbah industri maupun domestik agar air dengan kondisi tersebut masih dapat dimanfaatkan untuk keperluan tertentu. Maka dari itu untuk dapat mencukupi kebutuhan air bersih adalah dengan mengetahui cara penjernihan air yang benar. Dalam mempraktikkan cara penjernihan air yang benar, sampel air yang akan digunakan adalah air rawa di antara sawah yang terletak di samping barat gedung Student CenterUniversitas Airlangga Surabaya. Teknik penjernihan air yang akan dilakukan adalah metode Saringan Pasir Lambat (Slow Sand Filter) dengan bahan utamaijuk, pasir halus, arang, tempurung kelapa, kerikil, dan batu kali ukuran kecil.
Penjernihan air rawa ini menggunakan metode SPL karena memang kekeruhan air rawa tidak terlalu tinggi, yaitu 11,2 NTU yang angkanya masih jauh dibawah standar ketentuan SPL, yaitu kurang dari sama dengan 50 NTU. Di samping itu SPL juga memerlukan biaya yang murah karena dapat dirancang sendiri bahan yang dapat diambil dari alam seperti kerikil, sabut kelapa, arang, dan lainnya.Metode ini juga sangat memungkinkan digunakan ditingkat rumah tangga, karena biayanya murah dan tidak sulit mencari alat dan bahan yang digunakan.

0. Rumusan Masalah Praktikum
1. Apa yang dimaksud dengan air rawa?
1. Bagaimana kualitas air rawa di sebelah Barat Student Center berdasarkan karakteristik fisiknya?
1. Bagaimana proses penjernihan air rawa yang terletak di sebelah barat dari gedung Student Center?
1. Apakah terdapat perubahan kualitas air sebelum dan sesudah melalui proses penjernihan metode penyaringan pasir lambat?
1. Apakah hasil dari penyaringan dapat digunakan sebagai ganti air bersih yang bisa digunakan untuk air minum setelah dimasak?

0.  Tujuan Praktikum
Tujuan praktikum penjernihan air limbah rumah tangga dengan menggunakan metode penyaringan pasir lambat adalah:
a. Tujuan Umum
Mengubah kualitas air rawa di antara sawah yang terletak di samping barat gedung Student Center Universitas Airlangga menjadi air bersih dengan menggunakan teknik penjernihan air berbasis Slow Sand Filter (Saringan Pasir Lambat).

b. Tujuan Khusus
1. Mengetahui karakteristik fisik dari air rawa di antara sawah yang terletak di samping barat gedung Student Center Universitas Airlangga
1. Memahami setiap langkah metode penjernihan air rawa di antara sawah yang terletak di samping barat gedung Student Center  Universitas Airlangga, menggunakan metode saringan pasir lambat.
1. Mengetahui hasil kualitas air rawa di antara sawah yang terletak di samping barat gedung Student Center Universitas Airlangga sesudah proses penyaringan

0.  Manfaat Praktikum
Mengolah air rawa di antara sawah yang terletak di samping barat gedung Student Center Universitas Airlangga menjadi air bersih dengan menggunakan metode saringan pasir lambat sehingga dapat digunakan sebagai air minum setelah dimasak.





BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Air bersih
Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 416/MENKES/Per/XI/1990 tentang air bersih, bahwa yang disebut air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila dimasak. Adapun syarat-syarat air bersih untuk kebutuhan sehari-hari rumah tangga adalah:
1) Syarat Fisik	:  Diwujudkan dalam bentuk tidak keruh, tidak
	 berbau, tidak berwarna dan tidak berasa.
2) Syarat Biologis	:  Diwujudkan dalam bentuk jumlah
	 mikroorrganisme	 patogen dan non patogen. 
3) Syarat Kimiawi	: Diwujudkan dalam bentuk tidak boleh
mengandung  berbagai bahan kimia melebihi Nilai Ambang Batas (NAB).
4) Syarat Radioaktif	 : Diwujudkan dalam bentuk bebas dari
	 pencemaran radioaktif.
Sedangkan yang disebut air minum menurut PERMENKES No.492/MENKES/Per/VI/2010 Pasal 1 adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. Syarat air minum dikategorikan dalam parameter wajib dan parameter tambahan.Parameter wajib dibagi menjadi parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan dan parameter yang tidak langsung berhubungan dengan kesehatan.
Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan diantaranya adalah parameter mikrobiologi dan yang berhubungan dengan kimia organik.Sedangkan parameter yang tidak langsung berhubungan dengan kesehatan adalah termasuk parameter fisik dan kimiawi.Parameter tambahan yang dimaksud adalah parameter kimiawi yang terdiri dari kandungan bahan organik, bahan anorganik, pestisida, serta desinfektan dan hasil sampingannya.
Banyak sumber air yang bisa dimanfaatkan sebagai air baku untuk air minum dan kebutuhan sehari-hari, yaitu air hujan, air permukaan dan air tanah. Sumber air dan kualitas air dapat dibedakan atas tiga jenis, yaitu air permukaan, air tanah, dan air hujan:
1) Air Permukaan
Air ini paling banyak dimanfaatkan sebagai air baku karena kesediaannya lebih banyak, namun secara kualitas paling buruk karena adanya erosi dan pencemaran lingkungan.
2) Air Tanah
Secara alamiah kualitas air tanah dipengaruhi oleh komponen kimia batuan yang dilalui selama proses peresapannya. Kualitas air tanah berbeda-beda menurut wilayah batuan dan daerah tangkapannya. Selain pada proses penyarringan dan pembersihan diri sehingga kualitasnya memenuhi standar air minum.
3) Air Hujan
Beberapa daerah yang tidak cukup mempunyai sumber air tanah dan air permukaan, dapat memanfaatkan sumber air hujan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, termasuk air minum.Teknik yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan air dari atap bangunan.Adapun air hujan bersifat asam dan lunak.
Dari berbagai sumber air tersebut mempunyai kualitas yang berbeda, tergantung pada sifat fisik, kimiawi, dan bakteriologis serta kondisi lingkungan dan kegiatan manusia di sekitarnya seperti kegiatan permukiman, pertanian, dan industri.Pencemaran terhadap sumber air umumnya berdampak pada penurunan kualitas air.Air yang tidak memenuhi persyaratan fisik, kimiawi, dan bakteriologis disyaratkan untuk dilakukan pengolahan air bersih. Pengolahan yang dilakukan akan berbeda menurut keadaan setempat, baik potensi kualitas air maupun kandungan lainnya yang dapat mempengaruhi.  

2.2. Slow Sand Filter (Saringan Pasir Lambat)
Saringan pasir lambat adalah saringan yang menggunakan pasir sebagai media filter dengan ukuran butiran yang sangat kecil, namun mempunyai kandungan kuarsa yang sangat tinggi. Proses penyaringan berlangsung secara gravitasi, sangat lambat, dan simultan pada seluruh permukaan media. Proses filtrasi disini adalah dengan memisahkan air dari kandungan kontaminan partikel tersuspensi dan koloid serta bakteri dengan cara melewatkan air pada suatu media berpori. Pada prinsipnya material ini dapat berupa material apa saja, seperti lapisan granural pasir, batu yang dihancurkan, antrachite, kaca, sisa arang, dan lain sebagainya.Proses penyaringan merupakan kombinasi antara proses fisis (filtrasi, sedimentasi, dan adsorpsi), proses biokimia dan proses biologis. Saringan pasir lambat lebih cocok mengolah air baku yang mempunyai kekeruhan sedang sampai rendah dan dengan konsentrasi oksigen terlarut (dissolved oxygen) sedang sampai tinggi. Kandungan oksigen terlarut tersebut dimaksudkan untuk memperoleh proses biokimia dan biologis optimal. Apabila air baku mempunyai kandungan kekeruhan tinggi dan konsentrasi oksigen terlarut rendah, maka sistem saringan pasir lambat membutuhkan pengolahan pendahuluan yang direncanakan terpisah dari standar ini.
Pasir media yang baru pertama kali dipasang dalam bak saringan memerlukan masa operasi penyarringan awal secara normal dan terus-menerus selama kurang lebih tiga bulan. Adapun operasi ini bertujuan untuk mematangkan media pasir penyaring dan membentuk lapisan kulit saringan yang nantinya akan berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses biokimia dan biologis. 
Ukuran media pasir saringan yang sangat kecil akan membentuk ukuran pori-pori antara butiran media yang kecil pula. Kecilnya ukuran pori masih belum mampu menahan partikel koloid dan bakteri yang ada di dalam air baku. Akan tetapi dengan aliran berkelok-kelok melalui pori-pori saringan dan juga lapisan kulit saringan, maka gradien kecepatan yang tejadi memberikan kesempatan pada partikel halus untuk saling kontak satu sama lain dan membentuk gugusan lebih besar yang dapat menahan partikel sampai pada kedalaman tertentu sehingga menghasilkan filtrat yang memenuhi persyaratan kualitas air minum.
Sejalan dengan proses penyaringan, bahan pencemar dalam air baku akan bertumpuk dan menebal di atas permukaan media pasir. Setelah melampau periode waktu tertentu, tumpukan tersebut menyebabkan media pasir tidak dapat merembeskan air sebagaimana mestinya, dan bahkan menyebabkan debit efluen menjadi sangat kecil, dan air yang ada dalam bak saringan mengalir melalui saluran pelimpah.Kondisi ini mengindikasikan bahwa media pasir sudah mampat (clogging).Untuk memulihkannya harus segera mengangkat dan mencuci media pasir menggunakan alat pencuci pasir. Dan saringan pasir lambat akan dapat beroperasi secara norma kembali kurang labih dua hari setelah dilakukan pengangkatan dan pencucian media pasir. Komponen yang digunakan dalam Slow Sand Filtration :
a.  Pasir
Saringan pasir bertujuan mengurangi kandungan lumpur dan bahan-bahan padat yang ada di air. Ukuran pasir untuk menyaring bermacam-macam, tergantung jenis bahan pencemar yang akan disaring. Semakin besar bahan padat yang perlu disaring, maka makin besar ukuran pasir yang digunakan. Untuk air kotor yang mengandung bahan padat dan endapan lumpur, ukuran pasir yang dipakai pun tidak terlalu besar, yaitu berkisar antara 0,2 mm hingga 0,8 mm. Pasir tidak melakukan fungsi penyerapan kontaminan air, melainkan hanya sebagai penghalang kontaminan dalam air yang bisa lolos dari lapisan-lapisan di atasnya untuk ikut turun bersama air menuju kran. Jadi dalam SPL pasir bertindak sebagai komponen filter secara fisik di mana hanya menahan kotoran di atas selama kotoran itu ukurannya tidak cukup kecil untuk menempus sela di antara pasir.
b. Ijuk
Serat ijuk adalah serat alam berwarna hitam yang dihasilkan dari pohon aren. Dalam penjernihan air metode Saringan Pasir Lambat (SPL) ini ijuk difungsikan sebagai penyaring kotoran halus dan meratakan air yang mengalir.
c. Arang Aktif
Arang aktif digunakan sebagai komponen Saringan Pasir Lambat karena mempunyai fungsi untuk penjernihan dan mengurangi kesadahan dengan menyerap bau, rasa, warna,dan kaporit. Sifat yang paling utama dari arang aktif adalah kemampuannya untuk menyerap. Sifat ini didasari pada padatan sifat arang aktif yang memiliki luas permukaan atau pori-pori yang besar. Apabila suatu larutan kontak dengan arang aktif yang berpori, maka molekul-molekul zat terlarut tertarik pada permukaan pori dan tertahan ditempat tersebut melalui gaya-gaya yang lemah. proses penyerapan arang aktif terhadap zat yang terlarut yaitu zat teradsorpsi berpindah dari larutannya menuju lapisan luar dari adsorben (arang). Kemudian zat teradsorpsi diserap oleh permukaan arang aktif, zat teradsorpsi tersebut akhirnya diserap oleh permukaan dalam atau permukaan porous.
d. Kerikil besar dan Kerikil kecil
Fungsi dari kerikil ialah untuk menahan pasir agar tidak terjadi kontak langsung terhadap saluran keluaran air, menahan endapan kotoran, serta mengontrol laju debit air pada saringan.


e. Kapas
Penggunaan kapas pada SPL ditujukan untuk memberikan hasil yang lebih baik. Sama halnya dengan penyaringan menggunakan kain katun, penyaringan menggunakan kapas juga mampu membersihkan air dari kotoran dan organisme kecil yang ada dalam air keruh. Ketebalan dan kerapatan kapas dapat mempengaruhi kualitas air produksi yang dihasilkan.

2.3. Standar Kualitas air
Kualitas air adalah kadar unsur-unsur dari badan air yang dianalisis dengan metode tertentu berdasarkan sifat fisik, kimia, maupun bakteriologis sehingga menunjukkan mutu air tersebut. Standar kualitas air merupakan suatu perrsyaratan kualitas air untuk perlindungan dan pemanfaatan air yang bersangkutan (Jati, 2006)
Baku mutu yang digunakan untuk analisis kualitas air adalah Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. Berdasarkan PP No.82 Tahun 2001 Bab II, Pasal 8, air diklasifikasikan menjadi empat kelas, yaitu:
1) Kelas I	: Air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air
	 baku air minum dan/atau peruntukan lainnya yang
	 mensyaratkan air  yang sama untuk peruntukan
	 tersebut.
2) Kelas II	: Air yang peruntukannya dapat digunakan untuk
sarana rekreasi, budidaya ikan air tawar, peternakan, dan untuk mengairi pertamanan, dan/atau peruntukan lain yang mensyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.
3) Kelas III	: Air yang peuntukannya dapat digunakan untuk
budidaya ikan air tawar, peternakan, dan untuk mengairi pertamanan, dan/atau peruntukan lain yang mensyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.
4) Kelas IV	: Air yang peruntukannya dapat digunakan untuk
mengairi Pertamanan, dan/atau peruntukan lain yang mensyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

Klasifikasi air berdasarkan kelas juga diatur dalam Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 2 Tahun 2004 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

2.3.1. Parameter fisik kualitas air
Parameter fisik didefinisikan sebagai sifat air dari penampakan, rasa atau bau.Termasuk dalam kategori ini adalah padatan tersuspensi, warna, rasa dan bau, suhu, kekeruhan, dan Electrical Conductivity (EC).
1) Padatan Tersuspensi
Padatan tersuspensi dalam air dapat terdiri dari partikel organik dan anorganik, atau zat cair yang tidak tercampur.Bahan organik seperti serat tumbuhan dan padatan biologi (sel alga, bakteri, dll.).Padatan anorganik seperti lempung dan komponen tanah lain yang umum pada air permukaan. Bahan-bahan ini adalah kontaminan yang secara alami dihasilkan dari aksi erosi aliran air dipermukaan.
Bahan tersuspensi juga dihasilkan dari penggunaan air oleh manusia.Limbah rumahtangga biasanya mengandung sejumlah besar padatan tersuspensi yang sebagian besar bahan organik.Industri yang menggunakan air menghasilkan beragam pengotor tersuspensi baik organik maupun anorganik.Zat cair yang tidak tercampur seperti minyak dan lemak adalah komponen yang sering dijumpai pada limbah.
Padatan tersuspensi tidak diinginkan dalam air karena beberapa alasan.Padatan tersuspensi secara aestetis tidak menyenangkan dan menyediakan tempat adsorpsi untuk zat kimia dan biologi.Padatan tersuspensi organik juga dapat didegradasi secara biologi, menghasilkan produk samping yang tidak diinginkan. Padatan terlarut yang secara biologi aktif (hidup) termasuk organisme penyebab penyakit dan strain penghasil racun dari alga. 
2) Warna
Air murni tidak berwarna, tetapi air dialam sering berwarna oleh zat asing.Air yang warnanya sebagian disebabkan oleh bahan tersuspensi yang memiliki warna tampak (apparent color).Warna yang disebabkan oleh padatan terlarut yang tersisa setelah penghilangan bahan tersuspensi dikenal sebagai warna sesungguhnya (true color). Setelah kontak dengan puing-puing organik seperti daun, batang pohon, rumput atau kayu, air mengambil tannin dan asam humus sehinggaair tersebut berwarna coklat kekuningan. Besi oksida menyebabkan air kemerahan dan mangan oksida menyebabkan air coklat hingga kehitaman.Limbah industri dari tekstil dan penggunaan zat pewarna, produksi pulp dan kertas, pemrosesan makanan, produksi bahan kimia dan pertambangan, penyulingan dan rumah potong menambah zat pewarnaan pada air dialiran sungai.
Walaupun beberapa metode pengukuran warna tersedia, metode yang melibatkan perbandingan dengan warna standar lebih sering digunakan.Tabung perbandingan warna berisi suatu seri standar yang dapat digunakan untuk perbandingan secara langsung sampel air yang telah disaring untuk menghilangkan warna tampak (apparent color).Hasilnya ditunjukkan dalam unit warna sesungguhnya (TCU) dimana satu unit sebanding dengan warna yang dihasilkan oleh 1 mg/L platina dalam bentuk ion kloroplatinat.Untuk warna coklat kekuningan, khususnya untuk warna dari efluen limbah industri, biasanya menggunakan tehnik spektrofotometri.
3) Rasa dan Bau
Sensasi rasa dan bau berhubungan sangat erat dan sering membingungkan.Oleh konsumen, rasa dan bau selalu dihubungkan ke air.Zat yang menghasilkan bau pada air hampir selalu memberikan rasa.Sebaliknya tidak benar, ketika banyak zat mineral menghasilkan warna tapi tidak bau.Termasuk zat yang memberkan rasa dan bau pada air adalah mineral, logam dan garam dari tanah, produk akhir dari reaksi biologi, serta zat pada limbah.Zat anorganik lebih mungkin menghasilkan rasa yang tidak disertai dengan bau, diantaranya, bahan yang bersifat alkali memberi rasa pahit pada air, sedang garam logam memberi rasa asin atau pahit.
Disisi lain, bahan organik mungkin menghasilkan rasa dan bau. Banyak zat kimia organik menyebabkan masalah rasa dan bau pada air, dengan produk petroleum menjadi penyebab utama.Dekomposisi biologi dari zat organik juga menghasilkan cairan dan gas yang menghasilkan rasa dan bau pada air.Hal ini didasari oleh hasil reduksi dari sulfur yang menghasilkan rasa dan bau “telur busuk”.
Pengukuran secara langsung bahan-bahan yang menghasilkan rasa dan bau dapat dilakukan jika agen kausatif diketahui. Beberapa cara analisa tersedia untuk mengukur zat anorganik penghasil rasa. Pengukuran zat organik penghasil rasa dan bau dapat dilakukan menggunakan kromatografi gas atau cair.Uji kuantitatif dilakukan dengan sense rasa dan bau dari manusia.Contoh uji yang dapat dilakukan adalah uji untuk Threshold Odor Number (TON, banyaknya bau yang boleh tercium).Sampel air yang berbau dimasukkan kedalam wadah dan diencerkan dengan air suling yang bebas bau dan menjadi campuran sebanyak 200mL. Suatu kumpulan panel terdiri dari lima hingga sepuluh nose digunakan untuk menentukan campuran yang baunya terdeteksi penciuman. TON dari sampel lalu dihitung menggunakan rumus :
 (
TON = 
A + B
A
)


Dimana:	A = volum air yang berbau (mL) 
 B = volume air suling yang dibutuhkan untuk menghasilkan campuran sebanyak 200mL 
Walaupun bau menimbulkan masalah pada limbah, parameter rasa dan bau  hanya diuji pada air minum.
4) Suhu
Suhu tidak digunakan untuk mengevaluasi secara lansung air minum atau limbah, akan tetapi suhu menjadi salah satu parameter penting pada sistem air permukaan. Hal ini dikarenakan suhu pada air permukaan berpengaruh terhadap sejumlah besar spesies biologi yang ada dan kecepatan aktifitas mereka.Suhu mempunyai pengaruh pada banyak reaksi kimia yang terjadi disistem perairan alam.Suhu juga mempunyai pengaruh nyata pada kelarutan gas dalam air.
Suhu sistem perairan alami memberi banyak pengaruh, dimana suhu ambien (suhu sekeliling atmosfer (udara terbuka)) menjadi paling universal.Secara umum badan air yang dangkal lebih dipengaruhi oleh suhu ambien daripada badan air yang dalam. Penggunaan air untuk menghilangkan sisa panas diindustri dan selanjutnya pelepasan air panas akan merubah suhu dialiran sungai penerima.
Kenaikan suhu peraian akan meningkatkan aktivitas biologi dan pada gilirannya memerlukan lebih banyak oksigen di dalam perairan tersebut. Hubungan antara suhu air dan oksigen biasanya berkorelasi negatif, yaitu kenaikan suhu di dalam air akan menurunkan tingkat solubilitas oksigen dan dengan demikian menurunkan kemampuan organisme akuatis dalam memanfaatkan oksigen yang tersedia untuk berlangsungnya proses-proses biologi di dalam air. Selain meningkatkan metaolisme biota perrairran, kenaikan suhu dapat meningkatkan toksisitas logam berat di perairan (Hutagalung, 1984).
5) Kekeruhan 
Kekeruhan adalah ukuran pada tingkat dimana cahaya diserap atau dihamburkan oleh bahan tersuspensi dalam air.Karena penyerapan dan penghamburan dipengaruhi oleh ukuran dan sifat permukan bahan tersuspensi, kekeruhan bukanlah pengukuran kuantitatif langsung dari bahan tersuspensi. Misalnya, satu batu kerikil kecil dalam gelas air tidak akan menghasilkan kekeruhan. Jika batu ini dihancurkan menjadi beribu partikel kecil ukuran koloid, pengukuran kekeruhan akan dihasilkan, bahkan jika massa zat padat tidak berubah. 
Kekeruhan pada air permukaan dihasilkan dari erosi bahan koloid seperti tanah liat, lumpur, pecahan batuan dan oksida logam dari tanah.Serat tanaman dan mikroorganisme juga menghasilkan kekeruhan.Limbah rumah tangga dan industri mengandung berbagai bahan penghasil kekeruhan.Sabun, deterjen dan zat pengemulsi menghasilkan koloid yang stabil dan menghasilkan kekeruhan.
Bahan koloid yang menimbulkan kekeruhan secara otomatis akan menyediakan tempat penyerapan bahan kimia yang berbahaya bagi organisme biologi air, atau bahkan berdampak pada rasa dan bau yang berbahaya. Terdapt dua alasan mengapa desinfeksi air keruh sulit dilakukan, yaitu karena beberapa koloid bersifat adsortif dan sebagian zat padt menahan organisme dari desinfeksi.
Kekeruhan diukur secara potometri dengan menentukan persen cahaya yang diserap atau dihamburkan. Mula-mula alat pengukur disebut turbidmeter jackson, yang didasarkan pada penyerapan cahaya dan menggunakan tabung panjang dan lilin yang distandarisasi. Baru-baru ini alat tersebut digantikan dengan turbidimeter, dimana bola lampu listrik yang distandarisasi menghasilkan cahaya yang kemudian melalui botol kecil sampel. Pada mode adsorpsi, potometer mengukur intensitas cahaya pada sisi bola yang berlawanan dari sumber cahaya, sedang pada mode penghamburan, photometer mengukur intensitas cahaya pada sudut 90o dari sumber cahaya. Walaupun banyak turbidimeter yang digunakan sekarang bekerja dengan dasar penghamburan, kekeruhan yang disebabkan zat yang hitam (gelap) yang menyerap cahaya daripada memantulkan cahaya akan diukur dengan teknik adsorpsi. Formazin adalah senyawa kimia, menyediakan standar yang lebih reprodusibel daripada SiO2. Satuan kekeruhan dinyatakan dalam Nephelomteric Turbidity Units (NTU). Nephelometric dalam bahasa Yunani diartikan berawan, dimana mengukur kekeruhan langsung dengan membandingkan jumlah cahaya yang ditransmisikan langsung melalui sampel air dengan jumlah tersebar pada sudut 90o ke satu sisi. Rasio adalah menentukan kekeruhan air di NTU. 
6) Electrical Conductivity (EC)
Electrical Conductivity (EC) merupakan kemampuan air untuk menghantarkan arus listrik.Tingginya EC dalam air tergantung pada temperatur air, dimana semakin tinggi temperatur maka semakin tinggi pula EC.EC air akan naik sebesar 2-3% seiring dengan kenaikan 10C temperatur air.Electrical Conductivity merupakan indikator yang baik untuk mengetahui total salinitas air. Akan tetapi, EC ini masih belum bisa menyediakan informasi terkait komposisi ion dari air tersebut.
Total Dissolved Solid (TDS) yaitu ukuran zat terlarut baik organik maupun anorganik yang terdapat pada sebuah larutan. TDS meter menggambarkan jumlah zat terlarut dalam Part Per Million (PPM) atau sama dengan milligram per Liter (mg/L). Konduktivitas listrik dalam air secara langsung berkaitan dengan konsentrasi garam terlarut dalam air, dimana garam larut menjadi ion-ion bermuatan positif dan negatif yang menghantarkan listrik.Karena pengukuran TDS di lapangan, EC dapat digunakan sebagai ukuran.Namun, ketika konsentrasi garam mencapai tingkat tertentu, konduktivitas listrik tidak lagi berhubungan langsung dengan langsung dengan konsentrasi garam.Hal ini dikarenakan ada pasangan ion yang terbentuk. Sehingga pada tingkat ini, TDS lebih tinggi tidak akan menghasilkan konduktivitas listrik sama tinggi. 
Hubungan antara konduktivitas dengan TDS dikemukakan oleh Victorian Salinity Program and the Murray Darling Basin Commission adalah mikrosiemens per sentimeter  pada 25oC) yang ditunjukkan oleh persamaan:
TDS (mg/L) = EC  pada 25oC) x 0,6
2.3.2. Parameter kimia kualitas air
Air merupakan pelarut universal, sehingga parameter kimia pada air dihubungkan dengan kemampuan pelarut air. Diantaranya adalah total padatan terlarut, alkalinitas,derajat keasaman (pH), Dissolved Oxygen, Biological Oxygen Demand, Chemical Oxygen Demand, dan Oxidation-Reduction Potential (ORP).
1) Total Padatan Terlarut/ Total Dissolved Solid (TDS)
Total padatan terlarut/ Total Dissolved Solid (TDS) adalah jumlah zat padat berupa kandungan kation dan anion mayor dalam air. Zat yang terlarut terdiri dar zat organik dan anorganik.Banyak zat terlarut yang tidak diinginkan dalam air.Mineral, gas, zat organik yang terlarut mungkin menghasilkan warna, rasa dan bau yang secara estetis tidak menyenangkan.Beberapa zat kimia mungkin bersifat racun, dan beberapa zat organik terlarut bersifat karsinogen.
Akan tetapi, tidak semua zat terlarut tidak diinginkan dalam air.Air mempunyai keadaan setimbang berhubungan dengan zat terlarut. Air yang belum jenuh akan bersifat agresif dan akan segera melarutkan zat yang kontak dengannya. Bahan yang dapat segera larut terkadang ditambahkan ke air murni untuk mengurangi kecenderungannya melarutkan pipa-pipa air.
Pengukuran langsung total padatan terlarut dapat dilakukan dengan menguapkan sampel air yang telah disaring untuk menghilangkan padatan tersuspensi. Residu yang tersisa ditimbang dan mewakili total padatan terlarut dalam air. Total padatan terlarut dinyatakan dalam miligram per liter. Analisa yang mendekati untuk total padatan terlarut sekarang dilakukan dengan penentuan konduktifitas listrik dari air. Kemampuan air menghantarkan listrik, dikenal sebagai konduktansi sfesifik, adalah fungsi dari kekuatan ionnya.Konduktansi spesifik diukur dengan konduktometer yang bekerja berdasarkan prinsip jembatan wheatstone.

2) Derajat Keasaman (pH)
pH menunjukkan kadar asam atau basa dalam suatu larutan melalui konsentrasi (aktivitas) ion hydrogen H+. ion hydrogen merupakan faktor utama untuk mengerti reaksi kimiawi dalam ilmu teknik lingkungan karena:
a. H+ selalu dalam kesetimbangan dinamis dengan air , H2O , yang membentuk suasana untuk semua reaksi kimiawi yang berkaitan dengan masalah pencemaran air, dimana sumber ion hydrogen tidak pernah habis.
b. H+ tidak hanya merupakan unsur molekul H2O saja tetapi juga merupakan unsur banyak senyawa lain, hingga jumlah reaksi tanpa H+ dapat dikatakan hanya sedikit saja (Sumestri, 1984)
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Ion hidrogen adalah bersifat asam, sehingga keberadaannya menggambarkan nilai pH, yang dinyatakan dengan persamaan (pH = log [H+]). 
Konsentrasi ion hidrogen dalam air murni yang netral adalah 1 x 10-7g/liter. Nilai disosiasi air (Kw) pada susu 250C adalah 10-14.Klasifikasi nilai pH adalah:
pH	= 7	: Netral
7 < pH < 14	: Alkalis (Basa)
0 < pH < 7	: Asam
Sebagian besar organisme akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai pH sekitar 7 – 8,5. Nilai pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi perairan. Pada Ph < 4, sebagian besar tumbuhan air mati karena tidak dapat bertoleransi terhadap pH rendah.Namun algae Chlamydomonas acidophila masih dapat bertahan hidup pada pH sangat rendah, yaitu 1. Algae Euglena juga masih dapat bertahan hidup pada pH 1,6 (Haslam dalam Effendi, 2003).

Tabel 2.1. Nilai pH Air Terhadap Kehidupan Biologi Akuatik
	Nilai pH
	Pengaruh Umum

	6,0 – 6,5
	1. Keanekaragaman plankton dan bentos sedikit menurun
2. Kelimpahan total, biomassa, dan produktivitas tidak mengalami peubahan

	5,5 – 6,0
	1. Penurunan nilai keanekaragaman plankton dan bentos semakin tampak
2. Kelimpahan total, biomassa, dan produktivitas masih belum mengalami perubahan berarti
3. Algae hijau berfilamen mulai tampak pada zona litoral

	5,0 – 5,5
	1. Penurunan keanekaragaman dan komposisi jenis plankton, perifiton, dan bentos semakin besar
2. Terjadi penurunan kelimpahan total dan biomassa zooplankton dan bentos
3. Algae hijau berfilamen semakin banyak
4. Proses nitrifikasi berjalan lambat

	4,5 – 5,0
	1. Penurunan keanekaragaman dan komposisi jenis plankton, perifiton, dan bentos semakin besar
2. Penurunan kelimpahan total dan biomassa zooplankton dan bentos
3. Algae hijau berfilamen semakin banyak
4. Proses nitrifikasi terhambat


Sumber	: Baker et al 1990, dalam Effendi 2003
3) Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen)
Atmosfer bumi mengandung 210 ml/L oksigen.Oksigen merrupakan salah satu gas yang terlarut dalam perairan.Kadar oksigen yang terlarut dalam perairan bervariasi tergantung suhu, salinitas, turbulensi air, dan tekanan atmosfer. Semakin besar suhu dan ketinggian, dan semakin kecil tekanan atmosfer, maka kadar oksigen terlarut akan semakin kecil (Jeffrey dan Mills, 1996 dalam Effendi, 2003)
Keadaan perairan dengan kadar oksigen yang sangat rendah akan berbahaya bagi organisme akuatik. Semakin rendah kadar oksigen terlarut, semakin tinggi toksisitas (daya racun) seng, tembaga, timbal, sianida hidrogen sulfida, dan amonia. Oksigen terlarut biasanya dinyatakan dalam % atau mg/L.
4) Biological Oxygen Demand (BOD)
BOD Merupakan gambaran kadar bahan organic, yaitu jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroba aerob untuk mengoksidasi bahan organik menjadi karbondioksida dan air. BOD menunjukkan jumlah oksigen yang dikonsumsi pada proses respirasi mikroba aerob yang terdapat dalam botol BOD yang diinkubasi pada suhu sekitar 200C selama 5 hari, dalam keadaan tanpa cahaya.
BOD hanya menggambarkan bahan organik yang dapat didekomposisi secara biologis (biodegradable).Bahan organik ini dapat berupa lemak, protein, kanji, glukosa, aldehida, ester, dan sebagainya.Dekomposisi selulosa secara biologis berlangsung relatif lambat.Bahan organik merupakan hasil pembusukan tumbuhan dan hewan yang telah mati atau hasil dari limbah domestic dan industri.
Nilai BOD perairan dipengaruhi oleh suhu, densitas, plankton, keberadaan mikroba, serta jenis dan kandungan bahan organik.Pada perairan alami, pembusukan tanaman berperan sebagai sumber bahan organik. BOD peraiaran alami adalah 0,5 – 7,0 mg/L (Jefferies dan Mills, 1996). Perairan yang memiliki nilai BOD  lebih dari 10 mg/L dianggap telah mengalami pencemaran. 
5) Chemical Oxygen Demand (COD)
COD menggambarkan jumlah total oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan organik secara kimiawi, baik yang didegradasi secara biologis (biodegradable) maupun yang sukar didegradasi secara biologis (non biodegradable) menjadi CO2 dan H2O. Pada prosedur penentuan COD, oksigen yang dikonsumsi setara dengan jumlah dikromat yang diperlukan untuk mengoksidasi air sampel (Boyd, 1998 dalam Effendi, 2003).
Keberadaan bahan organic dapar berasal dari alam ataupun aktivitas rumah tangga dan industri seperti pabrik bubur kertas (pulp), pabrik kertas, dan industri makanan. Perairan yang memiliki nilai COD tinggi tidak dinginkan bagi kepentingan perikanan dan pertanian. Nilai COD pada perairan yang tidak tercemar biasanya kurang dari 20 mg/L. Sedangkan pada perairan yang tercemar dapat lebih dari 200 mg/L dan pada limbah indsustri bahkan mencapai 60.000 mg/L.
6) Oxydation-Reduction Potential (ORP)
ORP (Oxydation Reduction Potential) atau Redoks adalah aktivitas atau kekuatan oksidan dan reduktan dengan hubungannya terkait konsentrasi.Oksidan menerima elektron, sedangkan reduktan melepas elektron.Contoh dari oksidan adalah klorin, hidrogen peroksida, bromin, ozon, dan klorin dioksida.Contoh reduktan adalah natrium sulfida, natrium bisulfat, dan hidrogen sulfida.Seperti keasaman dan ke-alkalinitas-an, peningkatan yang satu berarti penurunan pada yang lainnya.
Setiap voltase disebut ORP (Oxydation-Reduction Potential), di mana voltase yang positif menunjukkan suatu larutan menarik elektron (agen oksidan). Contohnya, air yang terklorinasi akan menunjukkan nilai ORP yang positif sementara natrium sulfida (agen reduktan) melepas elektron dan akan menunjukkan nilai ORP yang negatif.
ORP diukur dalam satuan milivolts (mV), tanpa mempengaruhi suhu larutan.Seperti pH, ORP bukan pengukuran konsentrasi secara langsung, melainkan tingkat aktivitas.Dalam larutan dengan hanya satu komponen aktif, ORP menunjukkan konsentasi. Seperti dengan pH, larutan yang sangat encer akan memakan waktu banyak untuk mengakumulasi muatan yang dapat diukur.
Sensor ORP menggunakan permukaan platinum kecil untuk mengakumulasi muatan tanpa bereaksi kimia. Jenis yang sama juga digunakan oleh sensor pH. Sensor ORP bekerja dengan mengukur oksigen terlarut.Semakin banyak kontaminan dalam air menghasilkan oksigen terlarut yang semakin sedikit karena materi organik mengkonsumsi oksigen, oleh sebab itu menghasilkan level ORP yang lebih rendah. Semakin tinggi level ORP, semakin besar kemampuan air menghancurkan kontaminan asing seperti mikroba atau kontaminan berbasis karbon. 
ORP merupakan pengukuran yang mudah terhadap kemampuan oksidan atau reduktan untuk melaksanakan aktivitas kimia.ORP tidak hanya valid dalam jangka pH yang lebar, tapi juga sesuai dengan tes elektrokimia, di mana dapat dengan mudah diselesaikan menggunakan instrumen in-line dan handheld.Pengukuran ORP jauh lebih konsisten dan terpercaya daripada klorin sendiri.Namun ORP tidak dapat digunakan sebagai indikator langsung residu oksidan karena ada efek pH dan suhu.
ORP pertama kali dipelajari di Harvard University pada 1936.Penelitian ini menunjukkan korelasi kuat antara ORP dan aktivitas bakteri. Hasil tes dikonfirmasi dengan penelitian mengenai air minum dan kolam renang di daerah lain di dunia. Pada 1971 ORP 700 mV ditetapkan oleh WHO (World Health Organization) sebagai standar untuk air minum. Pada tahun 1982 oleh German Standards Agency ditetapkan ORP 750 mV untuk kolam publik dan pada tahun 1988 National Swimming Pool Institute menetapkan ORP 650 mV untuk tempat spa umum.
2.3.3. Parameter biologi kualitas air
Air merupakan habitat berbagai jenis spesies biologi.Organisme air adalah beragam ukurannya, mulai dari yang terkecil yaitu mikroorganisme bersel satu hingga yang paing besar yaitu ikan. Semua anggota komunitas biologi pada air menjadi parameter biologi kualitas air, karena ada tidaknya mereka menunjukkan sifat badan air. Organisme tertentu dapat digunakan sebagai indikator adanya pencemar.Organisme sendiri terbagi menjadi dua golongan, yaitu patogen dan non patogen.Akan tetapi sebagai indikator pencemaran adalah organisme patogen.
Patogenitas adalah kemampuan dari suatu perantara atau agen yang bersifat infeksius yang dapat menyebabkan penyakit terhadap inan. Mikroorganisme patogen mungkin akan menginfeksi inang yang rentan (mudah terinfeksi) dan kadang menyebabkan infeksi nyata dengan menimbulkan gejala klinis yang dengan mudah dapat dideteksi. (Nusa dan Rulasih, 2005) 
Organisme patogen ini tidak berasal dari sistem perairan dan biasanya membutuhkan inang untuk pertumbuhan dan reproduksi. Mereka dapat disebarkan oleh perairan menjadi anggota komunitas air untuk sementara. Banyak spesies patogen dapat bertahan dalam air dan mempertahankan kemampuan penularannya untuk waktu yang signifikan.Patogen ini adalah yang bersifat parasit seperti, bakteri, virus, protozoa, dan cacing.
1) Bakteri
Bakteri adalah mikroorganisme bersel satu biasanya tidak berwarna, merupakan bentuk terendah kehidupan yang dapat mensintesis protoplasma dari lingkungan sekitar. Disamping ukuran batang (basil), bakteri juga berbentuk bulat (coccus) atau spiral (spirilla). Gangguan perut adalah gejala untuk penyakit yang ditularkan bakteri patogen.
Beberapa bakteri patogen yang terdapat dalam air limbah adalah:
a. Bakteri gram negatif fakultatif anaerob
  (Aeromonas, Plesiomonas, Vibrio, Enterobacter, Escherichia, Klebsiella 
  dan Shigella)
b. Bakteri gram negatif aerobik
  (Pseudomonas, Alcaligenes, Flavobacterium, dan Acinetobacter)
c. Bakteri gram positif pembentuk spora
  (Bacillus spp.)
d. Bakteri gram positif non-spora 
   	(Arthrobacter, Corynebacterium, Rhodococcus)
2) Virus
Virus adalah struktur biologi terkecil yang diketahui mengandung semua informasi genetik yang dibutuhkan untuk reproduksinya.Ukurannya yang sangat kecil membuatnya hanya dapat dilihat dengan bantuan mikroskop elektron, Virus juga merupakan parasit obligat yang membutuhkan inang untuk hidup.Gejala yang berhubungan dengan infeksi virus biasanya melibatkan gangguan sistem saraf daripada perut.Patogen virus diketahui menyebabkan poliomelitis dan hepatitis.

3) Protozoa
Bentuk terendah dari kehidupan hewan, protozoa adalah organisme uniselular yang aktifitas fungsionalnya lebih sempurna daripada bakteri dan virus.Protozoa bersifat bebas atau parasite, patogen atau non patogen dan mikroskopik atau makroskopik.Protozoa tersebar luas dalam perairan, karena merreka dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan perairannya.Infeksi protozoa biasanya bersifat gangguan perut yang lebih ringan daripada yang disebabkan bakteri.
4) Cacing 
Siklus hidup cacing atau cacing yang bersifat parasit, sering melibatkan dua atau lebih inang, salah satunya mungkin manusia, atau pencemaran air dapat dihasilkan dari kotoran manusia atau hewan yang mengandung cacing. Kontaminasi juga melalui spesies air dari inang lain seperti keong dan serangga. Saat sistem perairan dapat menjadi kendaraan untuk menyebarkan cacing patogen, metode pengolahan air modern sangat efektif memusnahkan organisme ini (Peavy,1985).

2.4. Air Rawa
Rawa menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 tentang Rawa adalah wadah air beserta air dan daya air yang terkandung di dalamnya, tergenang secara terus menerus atau musiman, terbentuk secara alami di lahan yang relatif datar atau cekung dengan endapan mineral atau gambut, dan ditumbuhi vegetasi, yang merupakan suatu ekosistem.Rawa secara garis besar merupakan sumber daya alam. Unsurnya antara lain adalah rawa sebagai sumber daya air, sumber daya lahan, dan sumber daya hayati. Rawa sebagai sumber daya alam dipengaruhi oleh aspek geomorfologi, pola genangan, dan fluktasi pasang surut.Sebagai sumber daya air, rawa memiliki ciri-ciri khusus jenis air, yaitu tawar, payau, asin, dan asam.Air rawa dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia, namun jika tidak dikelola dengan baik, air rawa dapat rusak.Rawa sebagai sumber daya hayati berarti rawa memiliki aneka ragam tipe ekosistem dan menjadi habitat bagi berbagai flora dan fauna.
Rawa menurut jenisnya dibedakan menjadi rawa pasang surut dan rawa lebak.Persamaan kedua jenis rawa ini adalah secara fisik dapat berupa rawa yang masih alami maupun rawa yang telah dikembangkan. Sedangkan yang membedakan kedua jenis rawa tersebut adalah:
a. Suatu rawa dapat ditetapkan sebagai rawa pasang surut apabila memenuhi kriteria terletak di tepi pantai, dekat pantai, muara sungai, atau dekat muara sungai; serta tergenangi air yang dipengaruhi pasang surut air laut.
b. Suatu rawa dapat ditetapkan sebagai rawa lebak apabila memenuhi kriteria terletak jauh dari pantai dan tergenangi air akibat luapan air sungai dan/atau air hujan yang menggenang secara periodik maupun  terus menerus.
Sedangkan menurut fungsinya, rawa dibedakan menjadi:
a. Rawa dengan fungsi lindung
Suatu rawa ditetapkan sebagai rawa dengan fungsi lindung apabila terdapat gambut dengan kriteria yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan di bidang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.Kemudian rawa tersebut berada di hutan konservasi dan/atau hutan lindung; dan/atau terdapat spesies atau plasma nutfah endemik yang dilindungi sebagai bagian dari ekosistem rawa tersebut.
b. Rawa dengan fungsi budi daya
Rawa yang tidak memenuhi kriteria sebagai rawa dengan fungsi lindung secara langsung dapat ditetapkan sebagai rawa dengan fungsi budi daya.
Rawa denagn fungsi lindung dapat diubah dengan fungsi fungsi budi daya atau bukan rawa.Perubahan ini dapat dilakukan apabila rawa tidak memenuhi kriteria rawa dengan fungsi lindung, terjadi peubahan rencana tata ruang wilayah, dan terjadi perubahan pola dan rencana pengelolaan sumber daya air pada wilayah sungai.Perubahan ini haruslah ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup.



























BAB III
METODE PRAKTIKUM
	Metode penjernihan yang akan dilakukan adalah metode Saringan Pasir Lambat  (Slow Sand Filtration). Saringan ini dapat menyuplai cukup air untuk keluarga kecil (sekitar 50 liter per hari). Pada pengukuran kualitas air menggunakan alat SensIon test. Alat tersebut digunakan untuk mengukur pH, conductivity, ORP, temperatur, dan dissolved oxygen.
3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan
3.1.1. Jadwal pelaksanaan
	Hari		:  Rabu dan Jumat
	Tanggal		:  26 dan 29 Maret 2014
	Pukul		: 14.00-19.00
3.1.2. Tempat
Pengambilan sampel air dilakukan di  rawa Universitas Airlangga. Kemudian penjernihan air dan pengukuran kualitas air dilakukan di Laboratorium Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga.
3.2 Alat dan Bahan
1. Alat: 
a. Turbidity Meter
b. SensIon MM150
c. SensIon DO6
d. Aquarium (wadah filter)
2. Bahan:
a. Desinfektan
b. Ijuk
c. Kerikil kecil
d. Kerikil besar
e. Batu
f. Pasir
g. Arang
h. Kapas
i. Air bersih (untuk menguras filter)
j. Air rawa yang akan disaring
3.3 Cara Kerja
a. Sampel  air rawa sebelah barat Student Center Universitas Airlangga.
b. Uji turbiditas pada sampel dengan alat turbidity meter: Sebelum digunakan, turbidity meter telah dikalibrasi oleh laboran. Langkah pengukuran menggunakan turbidity meter:
1) Menyimpan sampel pada cuvette setinggi garis berwarna putih.
2) Cuvette yang berisi sampel air rawa dimasukkan pada turbidity meter dengan disesuaikan letaknya.
3) Tekan tombol POWER hingga muncul angka pada monitor. Kemudian tunggu hingga angka pada monitor menunjukkan angka 0.00, lalu tekan tombol READ.
4) Hasil skala kekeruhan dapat langsung dibaca pada monitor turbidity meter.
c. Kemudian melakukan pengukuran kualitas pada sampel air rawa dengan menggunakan SensIon MM 150. SensIon MM 150 telah dikalibrasi oleh laboran. Langkah pengukuran menggunakan SensIon MM 150 :
1) Probe telah terpasang pada portable. Sebelum digunakan, probe dicuci menggunakan aquadest dan dibersihkan dengan tissue.
2) Sampel air rawa dimasukkan pada gelas ukur hingga mencapai 50 ml. Kemudian probe dimasukkan dalam gelas ukur yang berisi sampel.
3) Tekan tombol POWER pada portable. Setelah monitor menunjukkan angka 0,00 kemudian tekan tombol (√) .
4) Hasil dapat langsung terbaca pada monitor. Angka menunjukkan hasil pH, EC, ORP, dan temperatur pada sampel.
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d. Setelah sampel air rawa diukur dengan sensIon MM150, kemudian diukur dengan SensIon DO6 untuk mengetahui dissolved oxygen pada sampel. Langkah pengukuran menggunakan SensION DO6 :
1) Probe telah terpasang pada portable. Sebelum digunakan, probe dicuci menggunakan aquadest dan dibersihkan dengan tissue.
2) Sampel air rawa dimasukkan pada gelas ukur hingga mencapai 50 ml. Kemudian probe dimasukkan dalam gelas ukur yang berisi sampel.
3) Tekan tombol POWER pada portable. Setelah monitor menunjukkan angka 0,00 kemudian tekan tombol (√) .
4) Hasil dapat langsung terbaca pada monitor. Angka menunjukkan hasil dissolved oxygen pada sampel.
e. Sampil air rawa yang telah diukur dengan turbidity meter, SensIon MM 150 dan SensIon DO6, dilakukan penyaringan dengan metode SPL (Saringan Pasir Lambat). Langkah pembuatan SPL :
1) Bersihkan aquarium dengan desinfektan, cuci bahan-bahan yang akan digunakan untuk menyaring air kecuali kapas
2) Susun di aquarium bahan-bahan dengan urutan dari bawah:
a) Ijuk
b) Kerikil kecil
c) Ijuk
d) Kerikil besar
e) Kapas
f) Ijuk
g) Pasir
h) Ijuk
i) Kapas
j)  Arang
k)  Kapas
l)  Kapas
f. Kuras filter dengan air bersih sebanyak 5 kali. Tuangkan air rawa yang akan disaring ke dalam filter. 
g. Tampung air hasil penyaringan dengan gelas ukur. 
h. [image: ] Setelah melalui proses penjernihan, dilakukan pengukuran kualitas air pada sampel dengan menggunakan turbidity meter, SensIon MM 150 dan SensIon DO6.
Gambar 3.2. Saringan Pasir Lambat

3.4  Rincian biaya
a. Desinfektan					Rp 6000
b. Ijuk						Rp 15000
c. Kerikil kecil dan Kerikil besar		Rp 15000
d. Pasir						Rp 10000
e. Arang					Rp 5000
f. Kapas					Rp 19000
TOTAL					Rp 70.000

3.5 Tabel Pengamatan
Tabel III.1. Tabel Pengamatan Pengukuran Kualitas Air Rawa
	PARAMETER DIUKUR
	SATUAN
	SEBELUM PENJERNIHAN
	SESUDAH PENJERNIHAN
	STANDAR

	FISIK
	
	
	
	

	· Bau
	
	
	
	

	· Rasa 
	
	
	
	

	· Warna
	
	
	
	

	· Kekeruhan
	
	
	
	

	· Suhu
	
	
	
	

	· Electrical Conductivity (EC)
	
	
	
	

	KIMIA
	
	
	
	

	· pH
	
	
	
	

	· ORP
	
	
	
	

	· DO
	
	
	
	








BAB IV
HASIL PRAKTIKUM

Teknik penjernihan air rawa sebelah barat Student Center Universitas Airlangga ini menggunakan metode Saringan Pasir Lambat (SPL). Pengukuran terhadap kualitas air dilakukan sebelum dan sesudah penjernihan dilakukan dengan menggunakan alat indra, turbidimeter, sensIon MM150, dan sensIon DO6. Adapun parameter yang diukur adalah parameter fisik dan kimia. Parameter fisik yang terdiri dari bau, rasa, dan warna diuji dengan kekuatan indera. Parameter kimia yang terdiri dari kekeruhan, suhu, EC, dan parameter kimia ORP serta pH diuji dengan sensIon MM150. Sedangkan parameter kimia DO diuji dengan sensIon DO6. Parameter biologi dan radioaktivitas tidak diuji karena keterbatasan alat yang dimiliki laboratorium kesehatan lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga. Tabel 4.1 adalah hasil uji pengukuran kualitas air sebelum dan sesudah penjernihan SPL. Kualitas sebelum penjernihan dengan SPL dibandingkan dengan standar yang disyaratkan pada Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 2 Tahun 2004 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pencegahan Pencemaran Air. Sehingga didapatkan hasil bahwa air rawa termasuk kelas air I/II/III/IV badan air. 
Air yang sudah diukur kualitasnya dijernihkan dengan metode SPL.  Air yang keluar dari outlet SPL kemudian diukur kualitasnya dan hasil dibandingkan dengan standar yang disyaratkan pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416 Tentang Syarat-Syarat dan Pengawasan Kualitas Air. Digunakan peraturan ini karena memang tujuan dari praktikum ini adalah penjernihan air rawa menjadi air bersih.  

Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Kualitas Air Rawa
	PARAMETER DIUKUR
	SATUAN
	SEBELUM PENJERNIHAN
	SESUDAH PENJERNIHAN
	STANDAR

	FISIK
	
	
	
	

	· Bau
	-
	Berbau
	Tidakberbau
	Tidakberbau

	· Rasa 
	-
	
	Tidakberasa
	Tidakberasa

	· Warna
	-
	Hijaukekuningan
	Tidakberwarna
	Tidakberwarna

	· Kekeruhan
	NTU
	11,2
	2,3
	5

	· Suhu
	oC
	31,3
	28,9
	I  : Deviasi+ 3
II : Deviasi+ 3
III: Deviasi+ 3
IV: Deviasi+ 5

	· Electrical Conductivity (EC)
	atau mg/L
	446 / 267,6
	569 / 341,4
	I    : 1000
II   : 1000
III  : 1000
IV : 2000

	KIMIA
	
	
	
	

	· pH
	-
	8,02
	8,21
	I    : 6-9
II   : 6-9
III  : 6-9
IV : 5-9

	· ORP
	mV
	186,7
	197,7
	

	· DO
	% / mg/L
	66,5/5,75
	61,0/5,27
	I    : 6
II   : 4
III  : 3
IV : 0























BAB V
PEMBAHASAN

5.1. Kualitas Air Sebelum Penjernihan Saringan Pasir Lambat
Uji kualitas air dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah penjernihan menggunakan metode SPL. Adapun pengukuran kualitas sebelum penjernihan ini dimaksudkan untuk mengetahui kualitas kelas badan air rawa sesuai dengan standar yang disyaratkan Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 2 Tahun 2004 tentang Pengelolaan Air dan Pencegahan Pencemaran Air.
Karena menyesuaikan dengan alat yang tersedia di laboratorium kesehatan lingkungan FKM UA, maka parameter yang diukur adalah parameter fisik dan kimia. Parameter fisik terdiri dari bau, kekeruhan, suhu, dan Electrical Conductivity (EC). Sedangkan parameter kimia adalah pH, Oxidation-Reduction Potential (ORP), dan Dissolved Oxygen (DO).  
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas, bahwa pada air rawa tercium bau amonia dan mempunyai kekeruhan sebesar 11,2 NTU. Kekeruhan ini tentu belum sesuai dengan standar air bersih yaitu 5 NTU. Suhu air berhubungan erat dengan jumlah oksigen terlarut dan kecepatan raksi kimia dalam air. Berdasarkan pengukuran kualitas, bahwa suhu air rawa adalah 31,3oC, dalam arti suhu sama dengan deviasi + 6,3. Jika disesuaikan dengan Perda Surabaya maka didapatkan kualitas air berdasarkan suhu berada pada kelas IV. 
Electrical Conductivity (EC) berkaitan secara langsung dengan konsentrasi garam terlarut dalam air, dimana garam terlarut menjadi ion-ion bermuatan positif dan negatif yang menghantarkan listrik. Ion-ion inilah yang disebut dengan Total Dissolved Solid (TDS). Karena pengukuran TDS sulit dilakukan, maka dilakukan pengukuran EC yang kemudian dikonversikan menjadi TDS. EC rawa yang telah diukur adalah 446 atau TDS sebesar 267,6 mg/L. Angka ini menunjukkan bahwa berdasarkan parameter EC, air rawa masih dapat digolongkan kualitas air kelas I dari standarnya adalah 1000 mg/L.
Parameter pH terukur adalah 8,02, pH yang basa akan tetapi masih tergolong ke dalam interval standar, yaitu antara 6-9 untuk kelas I,II dan III. Dalam standar kualitas air bersih, ORP tidak begitu dipentingkan, karena memang parameter ORP khusus untuk pemanaatan air minum. ORP pada air rawa adalah 186,7 mV, masih jauh dari batas maksimum yang ditetapkan oleh WHO yaitu 700 mV. 
Sedangkan untuk parameter DO, air rawa memiliki 66,5% DO. Dalam standar Perda, satuan DO adalah mg/L sehingga DO dalam % harus dikonversikan terlebih dahulu dengan rumus:
mg/L = actual DO     x 100% 
				saturated DO 
	dimana:
	actual DO		: Hasil pengukuran DO dalam %
	saturated DO 	: 11.56853
Selain konversi melalui rumus, terdapat pula tabel saturasi DO, hanya dengan membandingkan presentase DO dengan suhu, diperoleh nilai DO dalam mg/L. Sehingga berdasarkan perhitungan saturasi, diperoleh DO sebesar 5,75 mg/L. Jika disesuaikan dengan standar kualitas kelas air pada Perda Surabaya, air rawa termasuk dalam standar kualitas air antara kelas I dan II. 
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air yang telah dilakukan dan dibandingkan dengan standar kualitas badan air berdasarkan kelas, maka data belum representatif untuk menentukan kualitas air berdasarkan kelas, karena tidak dilakukan pengukuran secara mikrobiologi, beberapa parameter kimia organik dan kimia anorganik. Akan tetapi menurut parameter-parameter terukur tersebut, air rawa sebelah barat student center Universitas Airlangga adalah termasuk dalam badan air kelas III. Badan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk budidaya ikan air tawar, peternakan, dan untuk mengairi pertamanan, dan/atau peruntukan lain yang mensyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

5.2. Kualitas Air Sesudah Penjernihan Saringan Pasir Lambat
5.2.1. Bau Air
Sampel air rawa sebelum melalui penyaringan dengan metode Saringan Pasir Lambat tercium bau amonia. Sampel yang telah melalui tahap penyaringan SPL menjadi tidak berbau namun menghasilkan busa berwarna putih pada permukaan. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416 tahun 1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air menjelaskan bahwa standar air bersih tidak berbau. Sampel air rawa setelah melalui tahap penyaringan dengan menggunakan Saringan Pasir Lambat telah sesuai standar pada peraturan tersebut karena tidak menghasilkan bau.

5.2.2. Kekeruhan (Turbidity)
Kekeruhan pada sampel air rawa sebelum dilakukan penyaringan Saringan Pasir Lambat yaitu sebesar 11,2 NTU. Setelah dilakukan penyaringan dengan metode SPL kekeruhan pada sampel air rawa menjadi 2,3 NTU. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416 tahun 1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air, kadar maksimum yang diperbolehkan pada kekeruhan air bersih yaitu 5 NTU. Peraturan lain yang terkait, menurut Peraturan Menteri Kesehatan NO. 429/MENKES/PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum menentukan kadar maksimum kekeruhan yang diperbolehkan pada air minum sebesar 5 NTU. Hasilpenyaringansebesar 2,3 NTU dapatdigolongkanmenjadi air bersih da dapat dimanfaatkan untuk air minum karena sesuai standar Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416 tahun 1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air dan Peraturan Menteri Kesehatan NO. 429/MENKES/PER/IV/2010.

5.2.3. Suhu Air 
Suhu merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan kualitas air, karena memiliki hubungan erat dengan jumlah oksigen terlarut dan kecepatan reaksi kimia dalam air. Berdasarkan uji kualitas yang telah dilakukan dengan menggunakan sensIon MM150, suhu air mengalami penurunan setelah dilakukan penjernihan saringan pasir lambat, yaitu dari angka 31,3oC menjadi 28,9oC. Penurunan yang terjadi disebabkan oleh karena tidak adanya aliran udara dalam proses SPL. sesuai dengan kualitas air yang dipersyaratkan pada Perda Kota Surabaya Nomor 02 Tahun 2004, bahwa suhu maksimum diperbolehkan untuk air kelas I, II, dan III adalah deviasi +3 suhu udara. Dengan suhu udara ambien 25oC, maka kualitas air setelah penjernihan dapat dikategorikan sebagai mutu air kelas I.

5.2.4. Electrical Conductivity (EC)
EC adalah kemampuan air untuk menghantarkan arus listrik. Dalam uji kualitas mutu air yang telah dilakukan, bahwa EC sebelum penjernihan adalah 446  dan naik menjadi 569  setelah dilakukan penjernihan dengan SPL. Angka pengukuran EC menunjukkan bahwa kadar TDS dalam air rawa sebelum penjernihan adalah 267,6 mg/L dan setelah penjernihan adalah 341,4 mg/L. Kadar TDS tersebut masih jauh dibawah maksimum TDS mutu air kelas I yang dipersyaratkan dalam Perda Nomor 2 Tahun 2004 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, yaitu sebesar 1000 mg/L. Peningkatan TDS dalam air terjadi karena jumlah ion bebas dalam air bertambah. TDS meningkat setelah dilakukan penyaringan disebabkan kejenuhan arang aktif. Arang aktif mengalami kejenuhan setelah 60 jam dari pengaktifan. Arang aktif yang mencapai kejenuhan tidak dapat mengadsorpsi dengan baik sehingga jumlah ion bebas dari air sampel tidak dapat diadsorpsi oleh arang aktif. Penambahan jumlah ion bebas setelah penyaringan terjadi karena beberapa media mencapai kejenuhan sehingga partikel dan yang ion yang tertahan ikut larut dalam air sampel. Hasil TDS air sampel yang melalui Saringan Pasir Lambat meningkat dengan meningkatnya jumlah partikel dan ion yang larut dalam air sampel.

5.2.5. pH
Environmental Protection Agency (EPA) dan Departemen Kesehatan Republik Indonesia telah menetapkan rentang pH air yang dapat digunakan sebagai air minum adalah 6,5 hingga 8,5. Sementara pH air rawa sebelum disaring adalah 8,02 dan sesudah penyaringan adalah 8,21. 
Penurunan karbon dioksida dalam ekosistem akan meningkatkan pH perairan. Sebaliknya, proses respirasi oleh semua komponen ekoistem akan meningkatkan jumlah karbon dioksida, sehingga pH perairan menurun. Nilai pH perairan merupakan parameter yang dikaitkan dengan konsentrasi karbon dioksida (CO 2) dalam ekosistem. Semakin tinggi konsentrasi karbon dioksida, pH perairan semakin rendah. Selain itu, semakin besar nilai pH pada air, maka menggambarkan semakin kecil nilai efektifitas koagulasinya baik berdasarkan TDS maupun COD dalam air tersebut.
Maka jika ditinjau dari segi pH saja, sampel sudah memenuhi syarat untuk menjadi bahan baku air minum. Standar ini telah diatur dalam Perda Nomor 2 Tahun 2004 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

5.2.6. Oxydation-Reduction Potential (ORP)
WHO (1970) menetapkan ORP 700 mV sebagai standar untuk air minum. German Standards Agency (1982) menetapkan ORP 750 mV untuk kolam public dan National Swimming Pool Institute (1988) menetapkan ORP 650 mV untuk tempat spa umum. ORP (Oxidation Reduction Potential) hasil penyaringan sampel air rawa adalah 197,7 mV. Berdasarkan peraturan diatas, maka ORP hasil penyaringan sudah termasuk air bersih dan aman untuk dikonsumsi.
Nilai ORP bertambah setelah mengalami penyaringan dari 186,7 mV menjadi 197,7 mV. Perubahan tersebut disebabkan pada saat air melewati proses penyaringan, telah terjadi aktivitas mikroba sehingga menurunkan kualitas air karena  mikroba akan membutuhkan oksigen ketika melakukan aktivitas tersebut,sehingga sifat air menjadi lebih oksidan. Hal itu disebabkan kurang sempurnanya pembersihan yang dilakukan pada media saringan pasir lambat. Namun meskipun demikian perubahan ORP tidak terlalu signifikan.

5.2.7.  Dissolved Oxygen (DO)
Pengukuran kualitas DO pada air rawa menggunakan alat sensIon DO6, dimana pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah penjernihan saringan pasir lambat dilakukan. Sebelum penjernihan, DO menunjukkan angka 66,5 %, sedangkan setelah penjernihan terjadi penurunan menjadi 61,0 %. Satuan %, jika dikonversikan menjadi mg/L maka menggunakan rumus:
mg/L = actual DO     x 100% 
				saturated DO 

	dimana:
	actual DO		: Hasilpengukuran DO dalam %
	saturated DO 	: 11.56853

Sehingga dalam satuan mg/L, DO sebelum dan sesudah penjernihan masing-masing adalah 5,75dan 5,27 mg/L.		
Mengacu pada Perda Kota Surabaya Nomor 2 tahun 2004 tentang pengelolaan kualitas air dan pencegahan pencemaran air bahwa air kelas I,II,III, dan IV secara berturut-turut mempunyai kadar minimum DO sebesar 6,4,3 dan 0 mg/L. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar DO air, baik sebelum dan sesudah penjernihan masuk dalam kategori kualitas air kelas II, yang menyatakan bahwa air dapat digunakan sebagai sarana/prasarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar dan air payau, peternakan, mengairi pertamanan, dan/atau peruntukan lain yang mensyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut. Setelah mengalami proses penjernihan dengan metode SPL, kualitas DO mengalami penurunan. 
[bookmark: _GoBack]Dissolved Oxygen (DO) adalah volume oksigen yang terkandung dalam air. Oksigen masuk ke dalam air melalui fotosintesis oleh biota air dan oleh trasfer oksigen dengan perantara air. Jumlah oksigen yang dapat ditangkap oleh air tergantung oleh temperatur, salinitas, dan tekanan. Daya larut gas menurun dengan temperatur yang bertambah (semakin dingin air akan terkandung makin banyak oksigen). Kelarutan gas menurun pula dengan bertambahnya salinitas (air segar mengandung lebih banyak oksigen daripada air garam). Tekanan parsial dan derajat kejenuhan oksigen berubah tergantung ketinggian. Pada akhirnya kelarutan gas akan berkurang seiring dengan tekanan yang berkurang. Demikian kadar oksigen yang terserap dalam air berkurang pula dengan ketinggian yang meningkat bersamaan dengan berkurangnya tekanan relatif (Smith, 1990).
Sekali terserap, oksigen dapat bersatu dalam badan air atau hilang dari sistem badan air itu sendiri. Air yang mengalir lebih cenderung memiliki DO yang tinggi daripada air yang stagnan karena gerakan perantara udara-air. Dalam air mengalir, air yang kaya oksigen pada permukaan secara konstan digantikan oleh air yang mengandung lebih sedikit oksigen sebagai hasil dari turbulensi, menciptakan potensial yang lebih besar untuk pertukaran oksigen melelu perantara udara-air. Karena air yang stagnan melewati proses percampuran internal, bagian lapisan atas dari air yang kaya akan oksigen cenderung menetap pada permukaan, menghasilkan DO yang lebih rendah dalam badan air. Hilangnya oksigen terjadi ketika temperatur meningkat, ketika tanaman dan hewan melakukan respirasi, dan ketika mikroba aerobik mengurai bahan organik.






























BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Saringan Pasir Lambat (SPL) adalah salah satu metode penjernihan air. Metode ini kami pilih karena kekeruhan air sampel kami, yaitu air rawa, tidak terlalu tinggi, yaitu 11,2 NTU yang angkanya masih jauh di bawah standar ketentuan SPL, yaitu setinggi-tingginya 50 NTU. Di samping itu, dengan menggunakan metode ini tidak memerlukan biaya yang besar karena dapat dirancang sendiri dengan bahan yang dapat diambil dari alam seperti kerikil, sabut kelapa, arang, dan lainnya. Selain itu kami menilai SPL paling efektif dalam menghilangkan parasit (cacing dan protozoa) dibandingkan metode lain. Metode ini juga sangat memungkinkan untuk digunakan di tingkat rumah tangga.
Praktikum yang telah kami lakukan tujuannya adalah untuk mengubah air kotor dengan sampel yang berasal dari rawa di belakang Student Center kampus C Universitas Airlangga supaya menjadi air bersih. Dalam pelaksanaan praktikum, kami berfokus pada syarat fisik dan kimiawinya saja. Indikator yang kami amati dari segi fisik adalah bau, rasa, warna, kekeruhan, suhu, dan EC (Electrical Conductivity); Sedangkan dari segi kimia adalah pH, ORP (Oxidation Reduction Potential), dan DO (Disolved Oxygen). Indikator-indikator tersebut kami ukur menggunakan alat Turbidity Meter, SensIon MM150 dan SensIon DO6.
Hasil pengamatan segi fisik dari praktikum yang kami laksanakan adalah air keluaran SPL berubah dari berbau menjadi tidak berbau. Hal ini terjadi karena adanya arang aktif yang mampu menyerap bau pada air sampel. Rasa dari air keluaran pun tidak ada (tidak berasa). Selain itu warnanya dari yang sebelumnya hijau kekuningan menjadi tidak berwarna (jernih). Untuk kekeruhan sebelum disaring menurut Turbidity meter adalah 11,2 NTU sedangkan setelah disaring menjadi 2,3 NTU. Turunnya kekeruhan adalah akibat bahan pengeruh dalam air sampel terhalang dan tidak lolos melewati pori-pori lapisan filter. Menggunakan SensIon MM150, suhu air awal adalah 31,3 oC sedangkan setelah disaring menjadi 28,9oC. Penurunan suhu disebabkan oleh tidak adanya aliran udara dalam proses SPL. Electrical Conductivity (EC) air pun berubah dari sebelumnya 446  atau 267,6 mg/L menjadi 569  atau 314,4 mg/L. Kenaikan EC menggambarkan kenaikan TDS (Total Disolved Solid). Peningkatan TDS dalam air terjadi karena jumlah ion bebas dalam air bertambah.
Dari segi kimia, pengamatan kami mengenai pH menunjukkan kenaikan setelah air sampel disaring dalam SPL dari 8,02 menjadi 8,21. Peningkatan pH ini disebabkan oleh penurunan kadar karbon dioksida akibat proses SPL yang minim aliran udara. ORP (Oxidation Reduction Potential) air meningkat dari 186,7 mV menjadi 197,7 mV. Peningkatan ORP disebabkan berkurangnya kadar oksidator dalam air. Kadar oksigen yang terlarut dalam air (Do) pun mengalami penurunan dari 66,5 menjadi 5,75. Hal ini disebabkan karena SPL celahnya kecil untuk dapat ditempati udara berisi oksigen, sedangkan air terus bergerak ke bawah, selain itu tidak ada penghasil oksigen di dalam SPL.
Dengan Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 02 Tahun 2004 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air sebagai acuan, kami menarik kesimpulan bahwa air hasil penyaringan SPL sudah tergolong air bersih. Sebelum penyaringan, air tergolong kelas III, sedangkan setelah penyaringan, air tergolong kelas I. Namun, air keluaran SPL ini belum dapat dikategorikan sebagai air minum. Alasannya karena kami belum meneliti semua indikator, yaitu dari segi biologis dan radioaktif. Perlu penelitian dan/atau perlakuan lebih lanjut sebelum air dapat dapat difungsikan sebagai air minum.
6.2 Saran
1. Dalam pengukuran kualitas mutu air seharusnya ditambahkan parameter mikrobiologi, kimia organik, dan kimia anorganik agar hasil lebih akurat untuk digunakan sebagai acuan standar air minum.
2. Membuat beberapa desain susunan komponen Saringan Pasir Lambat sebelum dilakukan penyaringan untuk mempertimbangkan efisiensi waktu.
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